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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Tradisi kondangan Desa Progowati diselenggarakan pada setiap
bulan besar, sapar dan bakda mulud. Tradisi kondangan Desa Progowati
dilaksanakan di desa Progowati dengan tujuan untuk mengenang dan
menghormati leluhur yang sudah melaksanakan tradisi ini terlebih dahulu
serta untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas segala nikmat yang diterima oleh masyarakat. Tradisi kondangan
dilaksanakan juga untuk mempererat rasa kekeluargaan, lapang dada dan
gotong royong dengan sesama anggota masyarakat.

Tradisi kondangan Desa Progowati masih tetap eksis di era
modernisasi. Modernisasi tidak memudarkan semangat masyarakat untuk
tetap melaksanakan dan melestarikan tradisi kondangan Desa Progowati.
Pengaruh yang diberikan oleh adanya proses modernisasi diantaranya
adalah semakin banyaknya masyarakat yang mengikuti upacara tradisi
kondangan Desa Progowati setiap tahunnya. Modernisasi memberikan
kontribusi bagi perubahan dan perbedaan pola pikir manusia, dari pola
pikir yang tradisional menjadi pola pikir yang logis. Modernisasi ternyata
tidak mampu menggeser atau mengubah ritual-ritual dalam tradisi
kondangan desa Progowati. Ritual dengan cara Islam dan Jawa masih
tetap dilaksanakan dalam proses kondangan desa Progowati. Adanya dua

ritual tesebut merupakan ciri khas dari tradisi kondangan desa Progowati.
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Selain hal tersebut tradisi kondangan desa Progowati juga mepunyai ciri
khas, seperti tata cara penyebaran undangan yang diberikan kepada
masyarakat, peneliti dapat melihat dari segi kedatangaan, waktu
kedatangan, dengan membawa apa dan siapa mereka datang ke hajatan
tersebut, sistem pemberian sumbangan kepada yang memiliki hajatan,
sumbangan yang diberikan dari warga dicatat namanya, dan yang terakhir
keberadaan kelompok kelompok atau grup-grup kondangan dalam
masyarakat Progowati. Adanya sistem dan cara yang sedikit berbeda
dengan kondangan pada umumnya tesebut merupakan ciri khas dari tradisi
kondangan Desa Progowati.

Pesatnya arus modernisasi mengharuskan masyarakat memiliki
upaya-upaya untuk menjaga eksistensi tradisi kondangan Desa Progowati.
Upaya tersebut dilakukan agar tradisi kondangan Desa Progowati tidak
hilang dalam masyarakat. Upaya yang dilakukan ialah dengan melibatkan
perangkat desa dan sosialisasi kepada masyarakat sebelum pelaksanaan
tradisi kondangan Desa Progowati serta melibatkan kaum muda dalam
persiapan dan pelaksanaan tradisi kondangan Desa Progowati. Adanya
upaya pelestarian yang dilakukan oleh perangkat desa dan masyarakat
memberikan dampak yang positif bagi tradisi kondangan Desa Progowati.
Dampak tersebut ialah tradisi kondangan masih tetap terlaksana hingga
sekarang ini, banyak perangkat desa dan warga masyarakat yang
mengikuti dan semakin banyak pemuda yang terlibat. Dampak negatifnya

adalah masyarakat yang memiliki tingkat ekonomi dibawah rata-rata.
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Masyarakat yang sedikit menjadi beban dengan ekonomi seringkali merasa
berat untuk membawa uang dan barang bawaan saat kondangan.

B. Saran
1. Bagi Masyarakat

a. Bagi masyarakat agar tetap melestarikan tradisi kondangan yang
telah ada sejak dahulu karena dalam tradisi tersebut tersimpan
nilai-nilai  luhur yang sangat berguna bagi kehidupan
bermasyarakat. Untuk masyarakat generasi tua diharapkan terus
mengenalkan dan mengajarkan tradisi kondangan Desa Progowati
kepada generasi muda agar generasi muda dapat terus
melaksanakan tradisi kondangan pada kehidupan yang akan
datang.

b. Bagi masyarakat agar lebih memahami bahwa tradisi kondangan
yang dianjurkan adalah secara sederhana, tidak membebankan bagi
pihak yang akan datang ke acara hajatan. Sehingga tidak
menyinpang dari tujuan dari tradisi kondangan itu sendiri.

2. Bagi Perangkat Desa
Bagi perangkat desa Progowati agar tetap bekerja sama
dengan masyarakat dan memperhatikan budaya-budaya yang tumbuh

dalam masyarakat. Budaya dan tradisi kondangan yang tumbuh di

masyarakat tersebut merupakan ciri khas bagi masyarakat desa

Progowati yang membedakan tradisi kondangan dengan masyarakat

daerah lainnya.





